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THE DIFFERENCE IN ANXIETY LEVELS OF ELEMENTARY SCHOOL
GIRLS IN FACING MENARCHE BEFORE AND AFTER EDUCATION USING
VIDEO MEDIA
A Study Conducted at State Elementary School 33 Dangin Puri, North Denpasar
District

ABSTRACT

Menarche is one of the significant phases in the development of adolescent girls, which
often triggers anxiety, especially among elementary school students who lack adequate
knowledge. This study aims to determine the difference in anxiety levels of elementary
school in facing menarche before and after receiving education through video. This
research employed a pre-experimental method with a one-group pre-test and post-test
design. The study was conducted in 2025 at SDN 33 Dangin Puri, Denpasar City. A
total of 31 students were selected using a probability sampling technique. The
intervention provided was education through video over a period of two weeks. Data
collection was carried out by distributing anxiety questionnaires for both pre-test and
post-test. Data were analyzed using paired t-test with a significance level of p < 0.05.
The pre-test results showed a mean score of 29,84, while the post-test results showed a
mean score of 19,45. The analysis indicated a significant difference in students' anxiety
levels before and after the educational intervention using video, with a p-value of 0.000
(p < 0.05). It can be concluded that there is a significant difference in the anxiety levels
of elementary school in facing menarche before and after receiving education via video.
Future studies are recommended to use an experimental design with a control group to
strengthen the validity of the findings.

Keywords: Anxiety; Menarche; Education; Video media; Elementary school



PERBEDAAN KECEMASAN SISWI SEKOLAH DASAR MENGHADAPI
MENARCHE SEBELUM DAN SESUDAH EDUKASI DENGAN MEDIA
VIDEO
Studi dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 33 Dangin Puri Kecamatan Denpasar
Utara

ABSTRAK

Menarche merupakan salah satu fase penting dalam perkembangan remaja perempuan
yang seringkali menimbulkan kecemasan, terutama pada siswi sekolah dasar yang
belum memiliki pengetahuan yang cukup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan tingkat kecemasan siswi SD dalam menghadapi menarche sebelum dan
sesudah diberikan edukasi menggunakan media video. Penelitian ini menggunakan
metode pre-experimental dengan pendekatan one group pre-test and post-test design.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 di SDN 33 Dangin Puri kota Denpasar.
Sampel penelitian berjumlah 31 siswi yang dipilih menggunakan teknik probability
sampling. Intervensi yang diberikan berupa edukasi dengan media video selama 2
minggu. Pengumpulan data dengan membagikan kuesioner kecemasan pretest dan
posttest. Analisis data menggunakan uji paired t-test dengan nilai p < 0,05. Hasil pretest
menunjukkan nilai mean 29,84 dan hasil posttest menunjukkan nilai mean 19,45. Hasil
Analisis penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kecemasan siswi SD menghadapi
menarche yang signifikan antara sebelum dan sesudah edukasi dengan media video
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya
perbedaan kecemasan siswi menghadapi menarche sebelum dan sesudah edukasi
dengan media video. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain
eksperimental dengan control group guna memperkuat validitas temuan.

Kata kunci: Kecemasan ; Menarche ; Edukasi ; Media video ; Siswi SD



RINGKASAN PENELITIAN

Menarche atau menstruasi pertama merupakan salah satu tahapan penting dalam
perkembangan fisik dan psikologis remaja perempuan. Pada usia sekolah dasar, banyak
siswi yang belum memiliki pengetahuan dan kesiapan mental yang memadai untuk
menghadapi perubahan ini. Kurangnya pemahaman dan informasi yang akurat
menyebabkan munculnya perasaan takut, cemas, dan bingung saat menghadapi
menarche. Penelitian yang dilakukan di SD Saraswati Tabanan juga menunjukkan
kecemasan ringan hingga sedang dikalangan remaja perempuan dalam menghadapi
menarche yaitu, terdapat 58 siswi yang mengisi kuesioner, sebanyak 32 siswi (55,2%)
termasuk dalam kategori kecemasan sedang dan sebanyak 26 (44,8%), termasuk dalam
kategori kecemasan ringan (Putri dkk., 2024). Menurut penelitian Nora (2020) yang
membahasa hubungan pengetahuan dengan tingkat kecemasan menghadapi menarche
pada siswi Di SDN 02 Lubuk Buaya Padang dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 32 responden dengan mayoritas mengalami kecemasan berat sebesar 14
responden, kecemasan sedang 10 responden, kecemasan ringan 8 responden,
berdasarkan data yang telah terkumpul dengan menggunakan kuesioner untuk menilai
pengetahuan siswi tentang menarche didapat bahwa sebanyak 19 siswi memiliki
pengetahuan rendah mengenai menarche dan sebanyak 13 siswi memiliki pengetahuan
tinggi tentang menarche. Edukasi mengenai menarche diperlukan untuk membantu
siswi menghadapi kecemasan menghadapi menarche dengan tenang dan percaya diri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kecemasan siswi
sekolah dasar menghadapi menarche sebelum dan sesudah edukasi dengan media video
terhadap tingkat kecemasan siswi sekolah dasar dalam menghadapi menarche. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang adanya pengaruh
pemberian edukasi video menarche terhadap kecemasan siswi SD dalam menghadapi
menarche.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental, tipe one group pre-test and post-test design. Metode ini dipilih untuk

mengukur perubahan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi edukasi
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dengan media video. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas IV, V, dan
VI di SDN 33 Dangin Puri, dengan jumlah sampel sebanyak 31 siswi yang diambil
menggunakan teknik probability sampling dengan metode proportional random
sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan adalah
kuesioner yang disusun berdasarkan skala /ikert. Penelitian ini dilaksanakan selama
kurang lebih 2 minggu, yang mencakup proses pengumpulan data dan pemberian
intervensi edukasi menggunakan media video mengenai menarche. Dalam penelitian
ini, terdapat dua variabel, variabel bebas yaitu edukasi mengenai menarche melalui
media video dan variabel terikat yaitu kecemasan siswi sekolah dasar dalam
menghadapi menarche. Selama periode penelitian dilakukan dua kali pengumpulan
data yaitu sebelum pemberian intervensi yaitu pre-test dan sesudah pemberian
intervensi yaitu post-test. Sedangkan intervensi berupa pemutaran video edukasi

tentang menarche dilakukan sebanyak empat kali, dengan frekuensi dua kali seminggu.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, siswi
memiliki tingkat kecemasan yang cukup tinggi dengan nilai median 30, nilai rata-rata
29,84, nilai minimum 18, dan maksimum 39, serta standar deviasi sebesar 6,05. Setelah
diberikan edukasi menggunakan media video, tingkat kecemasan menurun secara
signifikan dengan nilai median 19, rata-rata 19,45, nilai minimum 14, maksimum 27,
dan standar deviasi 3,53. Hasil uji paried t-test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan kecemasan menghadapi menarche sebelum dan
sesudah edukasi dengan media video. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sunarti (2020), mengenai pengaruh pendidikan kesehatan dengan video animasi
terhadap tingkat kecemasan anak pramenarche usia 10-12 tahun di sekolah dasar dasar
menunjukkan menunjukkan hasil p-value yaitu 0,001 yang artinya p-value < 0,05
sehingga dapat diartikan bahwa pendidikan kesehatan dengan media video animasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan

sesudah pemberian pendidikan kesehatan dengan video animasi.

Penurunan ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi dengan media video

mampu meningkatkan pemahaman siswi tentang menarche, sehingga dapat
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mengurangi kecemasan yang mereka rasakan. Media video merupakan alat edukasi
yang dapat meningkatkan pengetahuan sehingga dapat mengurangi kecemasan siswi
dalam menghadapi menarche karena media video dapat menggabungkan unsur visual

dan audio, sehingga memaksimalkan pemahaman dan retensi informasi.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada perbedaan kecemasan siswi SD
menghadapi menarche sebelum dan sesudah edukasi dengan media video di SDN 33
Dangin Puri. Media video dinilai mampu memberikan informasi secara visual dan
interaktif sehingga lebih mudah dipahami oleh anak-anak usia sekolah dasar. Peneliti
merekomendasikan agar tenaga kesehatan dan pihak sekolah memanfaatkan media
edukasi berbasis video dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi sejak dini,
guna membentuk kesiapan mental siswi menghadapi masa pubertas.

Penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya untuk
memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden, Selain itu disarankan untuk dapat
menyempurnakan penelitian ini dengan menggunakan kelompok kontrol sebagai
pembanding untuk melihat efek dari suatu perlakukan kelompok eksperimen setelah

diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan.
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